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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KELENGKAPAN IMUNISASI PNEUMOCOCCAL 

CONJUGATE VACCINE (PCV) DENGAN KEJADIAN PNEUMONIA 

PADA BALITA DI KECAMATAN CIMALAKA SUMEDANG 

 

Aida Rahmatia Nurhayati 

Email: aida.rahmatia253@upi.edu  

Program Studi S1 Keperawatan 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Kampus Daerah Sumedang 

 

 

Latar Belakang: Penyakit pneumonia sangat berbahaya jika terjadi pada usia 

rentan seperti balita. Secara nasional, presentase kasus pneumonia balita di Jawa 

Barat berada di atas rata-rata persentase Indonesia yaitu 2,8% pada tahun 2018. 

Kementrian Kesehatan Indonesia telah mengeluarkan imunisasi PCV pada tahun 

2022 sebagai bentuk perlindungan terhadap pneumonia pada balita. Pada tahun 

2023, Kecamatan Cimalaka menduduki peringkat pertama kasus pneumonia pada 

balita usia 1-5 tahun dengan kasus terbanyak terjadi di Desa Licin. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelengkapan 

imunisasi PCV dengan kejadian pneumonia pada balita usia 1-5 tahun di Desa Licin 

Kecamatan Cimalaka Sumedang.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan metode 

cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah data sekunder balita usia 1-5 tahun 

yang didapatkan dari Puskesmas Cimalaka. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling berjumlah 475 data responden. Instrumen 

penelitian menggunakan lembar observasi untuk mengumpulkan data kelengkapan 

imunisasi PCV dan balita pneumonia. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik korelasi Spearman.  

Hasil: Dari jumlah responden didapatkan sebanyak 181 balita dengan imunisasi 

PCV lengkap, 55 balita tidak lengkap, dan 239 balita tidak pernah mendapatkan 

imunisasi PCV. Jumlah balita dengan diangnosa pneumonia yaitu 32 balita. 

Berdasarkan uji korelasi Spearman menunjukkan tidak ada hubungan antara 

kelengkapan imunisasi PCV dengan kejadian pneumonia pada balita di Desa Licin 

(p=0,063). 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan antara kelengkapan imunisasi PCV dengan 

kejadian pneumonia pada balita di Desa Licin Kabupaten Sumedang. 

 

Kata Kunci: Balita, Pneumococcal Conjugate Vaccine, Pneumonia 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN THE COMPLETENESS OF 

PNEUMOCOCCAL CONJUGATE VACCINE (PCV) IMMUNIZATION 

AND THE INCIDENCE OF PNEUMONIA AMONG TODDLERS IN 

CIMALAKA SUMEDANG 

 

Aida Rahmatia Nurhayati 

Email: aida.rahmatia253@upi.edu  

Program Studi S1 Keperawatan 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Kampus Daerah Sumedang 

 

 

Background: Pneumonia is very dangerous if it occurs at a vulnerable age such as 

toddlers. Nationally, the percentage of toddler’s pneumonia cases in West Java was 

above the average Indonesian percentage of 2.8% in 2018. The Indonesian Ministry 

of Health has issued PCV immunization in 2022 as a form of protection against 

pneumonia in toddlers. In 2023, Cimalaka sub-district ranked first in pneumonia 

cases among children under the age of 1-5 years with the most cases occurring in 

Licin Village. 

Objectives: This study aims to determine the relationship between PCV 

immunization's completeness and pneumonia incidence in toddlers at Licin Village, 

Cimalaka District, Sumedang. 

Methods: This study was an observational analytic study with cross-sectional 

method. The population of this study was secondary data of toddlers aged 1-5 years 

obtained from the Cimalaka Health Center. The sampling technique used total 

sampling technique, totaling 475 respondent data. The research instrument used an 

observation sheet to collect data on the completeness of PCV immunization and 

toddlers with pneumonia. Data analysis in this study used Spearman's Correlations 

statistical test. 

Results: Of the total respondents, 181 toddlers with complete PCV immunization, 

55 toddlers were incomplete, and 239 toddlers had never received PCV 

immunization. The number of toddlers with pneumonia was 32 toddlers. Based on 

the Spearman correlation test, there was no association between the completeness 

of PCV immunization and the incidence of pneumonia among toddlers in Licin 

Village (p=0.063). 

Conclusion: There is no association between the completeness of PCV 

immunization and the incidence of pneumonia among toddlers in Licin Village, 

Sumedang Regency. 

 

Keywords: Pneumococcal Conjugate Vaccine, Pneumonia, Toddlers  
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